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ABSTRAK 
 

Perkembangan laju perekonomian kota Denpasar yang meningkat dan diiringi dengan 
tingkat pertumbuhan penduduk yang pesat mengakibatkan meningkatnya  kebutuhan pergerakan 
masyarakat. Untuk menunjang hal tersebut penggantian jembatan dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas infrastruktur. Kinerja ruas suatu jalan mengalami perubahan buruk akibat pembangunan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengatahui bagaimana pengaruh rekayasa lalu lintas terhadap kinerja 
ruas jalan pada proyek penggantian jembatan.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dengan pengambilan data menggunakan metode survei. Analisis kinerja ruas 
jalan ini berpedoman pada (MKJI) tahun 1997 dan menggunakan parameter derajat kejenuhan dan 
tingkat pelayanan jalan. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa, pada saat pelaksanaan proyek 
penggantian jembatan, jembatan Tukad Ayung pada ruas Jalan Gatot Suboto Timur memiliki nilai 
derajat kejenuhan di hari Sabtu, Minggu, dan Senin yaitu berkisar 0,99 – 1,26  tingkat pelayanan 
jalan termasuk dalam kelas E - F,  pada saat jembatan beroprasi, jembatan  Tukad Ayung pada ruas 
Jalan Gatot Suboto Timur memiliki nilai derajat kejenuhan di hari Sabtu, Minggu, dan Senin yaitu 
berkisar 0,20 – 0,30  tingkat pelayanan jalan termasuk dalam kelas A - B ,  persentase peningkatan 
pada saat proyek berlangsung dengan pada saat jembatan beroperasi di hari Sabtu, Minggu, dan 
Senin yaitu berkisar 66,04% – 67,27%. 

Kata kunci : Jembatan, rekayasa, kinerja.
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ABSTRACT 
 

The development of the Denpasar city's economic rate is increasing accompanied by a 
rapid population growth rate resulting in an increasing need for peoples movement. For supporting 
this, bridge replacement is carried out to improve the quality of infrastructure. The performance of 
a section of a road undergoes adverse changes due to construction. This research was conducted to 
find out how traffic engineering influences the performance of roads in a bridge replacement project. 
The method that used in this study is descriptive qualitative with data collection using survey 
methods. Analysis of the performance of this road section is guided by (MKJI) 1997 and uses 
parameters of degree of saturation and level of road service. From the results of the analysis it can 
be concluded that during the implementation of the bridge replacement project, the Tukad Ayung 
bridge on the East Gatot Suboto road section has a degree of saturation value on Saturday, Sunday 
and Monday, which ranges from 0.99 to 1.26. , the level of road service is included in class E - F, 
when the bridge is operating the Tukad Ayung bridge of the East Gatot Suboto road section has a 
degree of saturation value on Saturday, Sunday and Monday ranging from 0.20 - 0.30, then the level 
of road service is included in class A – B, the percentage increase when the project is running when 
the bridge is in operation on Saturday, Sunday and Monday is in the range of 66.04% - 67.27%. 

Keywords: Bridge , traffic, performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kota Denpasar merupakan ibu kota serta menjadi pusat perekonomian yang 

ada di Provinsi Bali. Perkembangan laju perekonomian kota Denpasar yang 

meningkat dan diiringi dengan tingat pertumbuhan penduduk yang pesat 

mengakibatkan meningkatnya  kebutuhan pergerakan masyarakat baik dari dalam 

kota maupun dari luar kota. Untuk menunjang hal tersebut pemerintah terus 

meningkatkan perkembangan infrastruktur, salah satunya yaitu penggantian 

jembatan. Menurut Kerangka Acuan Kerja (KAK) – SBSN PBS, tujuan dari proyek 

penggantian  jembatan adalah meningkatkan konektivitas nasional, meningkatkan 

sistem jaringan jalan yang optimal dalam pelayanan, meningkatkan aksesibilitas 

pelayanan dan mobilitas, dan meningkatkan perkembangan perekonomian[1]. 

Terkait hal tersebut, pada ruas Jalan Sp. Cokroaminoto-Sp. Tohpati (Jalan Gatot 

Subroto Timur, Denpasar) terdapat tiga jembatan rangka baja yang memiliki lebar 

perkerasan 7 meter (2 lajur) sedangkan lebar perkerasan jalan 14 meter (4 lajur, 2 

jalur), hal ini menyebabkan adanya penyempitan jalan ketika melewati ketiga 

jembatan tersebut. Untuk itu diperlukan kegiatan Penggantian Jembatan sehingga 

arus lalu lintas dapat dilancarkan.  

Proyek penggantian jembatan di Gatot Subroto Timur dilakukan pada tiga 

jembatan  sekaligus yaitu jembatan yang melewati Tukad Bindu, Tukad Ayung, dan 

Tukad Penatih . Kinerja ruas suatu jalan mengalami perubahan buruk akibat adanya 

suatu pembangunan [2]. Ketika kinerja ruas jalan menjadi buruk kemacetan dari 

ruas jalan tersebut tidak dapat dihindari. Kemacetan merupakan suatu kejadian di 

mana tingkat kelancaran arus lalu lintas menurun pada jalan yang ada dan sangat 

berdampak kepada para pengguna jalan, baik yang menggunakan angkutan umum 

maupun angkutan pribadi, hal ini menyebabkan ketidaknyamanan serta menambah 

waktu perjalanan bagi pengguna jalan [3].  Kemacetan yang terjadi di Jalan Gatot 

Subroto Timur Denpasar dikarenakan adanya pengurangan lebar jalur dan 
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hambatan samping berupa kendaraan yang bergerak lambat dan adanya pejalan kaki 

pada sisi jalan sekitar ruas jalan serta volume lalu lintas yang cukup padat. 

Hambatan samping sangat berpengaruh pada laju kendaraan yang mengakibatkan 

laju kendaraan menjadi terhambat [4]. Salah satu langkah yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk mengurangi kemacetan pada proyek pelebaran jembatan di Jalan 

Gatot Subroto Timur yaitu dengan melakukan rekayasa lalu lintas. Menurut 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009[5] tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

bahwa manajemen dan rekayasa lalu lintas sebagai serangkaian usaha dan kegiatan 

yang meliputi perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan 

pemeliharaan fasilitas perlengkapan Jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung 

dan memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas.  

Mengacu kepada permasalahan di atas maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengatahui bagaimana penerapan rekayasa lalu lintas serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap kinerja ruas jalan pada proyek penggantian jembatan pada 

Jalan Gatot Subroto Timur. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

dan pemahaman mengenai rekayasa lalu lintas serta pengaruhnya pada tingkat 

pelayanan jalan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas adalah : 

a. Bagaimana kinerja ruas jalan jalan ketika proyek penggantian jembatan di 

ruas Jalan Gatot Subroto Timur berlangsung? 

b. Bagaimana kinerja ruas jalan ketika jembatan sudah beroperasi di ruas 

Jalan Gatot Subroto Timur Denpasar? 

c. Berapa persentase peningkatan kapasitas ketika proyek penggantian 

jembatan berlangsung dengan  jembatan beroperasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana kinerja ruas jalan ketika proyek 

penggantian jembatan di ruas Jalan Gatot Subroto Timur berlangsung. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja ruas jalan ketika jembatan sudah 

beroperasi di ruas jalan Gatot Subroto Timur Denpasar. 

c. Untuk mengetahui berapa pesentase peningkatan kapasitas pada saat 

proyek pelebaran jembatan berlangsung dengan kapasitas setelah 

jembatan beroperasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terkait, adapun manfaat penelitian yang diharapkan antara lain: 

1.4.1 Manfaat bagi Kota Denpasar 

a. Dengan mengetahui kinerja ruas jalan maka nantinya dapat menentukan 

solusi untuk peningkatan pelayanan yang lebih baik. 

b. Memberikan informasi mengenai  penerapan rekayasa lalu lintas sebagai 

acuan untuk kedepannya. 

1.4.2 Manfaat bagi Peneliti 

a. Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu yang 

diperoleh dari bangku kuliah. 

b. Memperdalam pengetahuan dalam ilmu manajemen lalu lintas khususnya 

dalam penerapan rekayasa lalu lintas. 

1.4.3 Manfaat bagi Pembaca 

a. Sebagai bahan referensi untuk akademisi selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian di bidang yang sama. 

b. Memberikan informasi mengenai permasalahan transportasi yang terjadi di 

lapangan. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Batasan- batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Proyek pelebaran pelebaran jembatan yang dianalisis hanya proyek 

pelebaran jembatan yang melewati Tukad Ayung. 

b. Metode analisis kinerja ruas jalan mengacu kepada Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) 1997 dan pengamatan langsung di lapangan. 
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c. Tinjauan berfokus pada rekayasa yang diterapkan pada saat proyek 

berlangsung. 



 
 

60 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 
Berdasarkan  analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja ruas Jalan Gatot Subroto Timur pada jembatan yang melewati 

Tukad Ayung  ketika proyek penggantian jembatan berlangsung adalah 

sebagai berikut : 

a. Pada hari Sabtu nilai derajat kejenuhan yang diperoleh pada masing-

masing jam puncak yaitu jam puncak pagi sebesar 1,10 (tingkat 

pelayanan F); jam puncak siang sebesar 1,24 (tingkat pelayanan F); 

jam puncak sore sebesar 1,10 (tingkat pelayanan F). 

b. Pada hari Minggu nilai derajat kejenuhan yang diperoleh pada 

masing-masing jam puncak yaitu jam puncak pagi sebesar 0,99 

(tingkat pelayanan E); jam puncak siang 1,26 (tingkat pelayanan F); 

jam puncak sore 1,25 (tingkat pelayanan F). 

c. Pada  hari Senin  nilai derajat kejenuhan yang diperoleh pada 

masing-masing jam puncak yaitu jam puncak pagi sebesar 0,99 

(tingkat pelayanan E); jam puncak siang sebesar 1,26 (tingkat 

pelayanan F); jam puncak sore sebesar 1,25 (tingkat pelayanan F). 

2. Kinerja ruas Jalan Gatot Subroto Timur pada jembatan yang melewati 

Tukad Ayung  ketika jembatan sudah beroperasi adalah sebagai berikut : 

a. Pada hari Sabtu nilai derajat kejenuhan yang diperoleh pada masing-

masing jam puncak yaitu jam puncak pagi sebesar 0,22 (tingkat 

pelayanan B); jam puncak siang sebesar 0,24 (tingkat pelayanan B); 

jam puncak sore sebesar 0,22 (tingkat pelayanan B). 

b. Pada hari Minggu nilai derajat kejenuhan yang diperoleh pada 

masing-masing jam puncak yaitu jam puncak pagi sebesar 0,20 

(tingkat pelayanan A); jam puncak siang 0,25 (tingkat pelayanan B); 

jam puncak sore 0,25 (tingkat pelayanan B). 



61 
 

 
 

c. Pada  hari Senin  nilai derajat kejenuhan yang diperoleh pada 

masing-masing jam puncak yaitu jam puncak pagi sebesar 0,23 

(tingkat pelayanan B); jam puncak siang sebesar 0,29 (tingkat 

pelayanan B); jam puncak sore sebesar 0,30 (tingkat pelayanan B). 

3. Persentase peningkatan kapasitas ruas Jalan Gatot Subroto Timur pada 

jembatan yang melewati Tukad Ayung pada saat proyek berlangsung 

dengan jembatan ketika sudah beroperasi adalah sebagai berikut : 

a. Pada hari Sabtu, peningkatan kapasitas  pada jam puncak volume 

lalu lintas  yaitu sebesar 66,96% di semua jam puncak. 

b. Pada hari Minggu, peningkatan kapasitas  pada jam puncak volume 

lalu lintas  yaitu sebesar 66,04% di semua jam puncak. 

c. Pada hari Senin, peningkatan kapasitas  pada jam puncak volume 

lalu lintas  yaitu sebesar 67,27% di semua jam puncak. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk mengatasi masalah 

yang terdapat pada ruas jalan tersebut, yaitu: 

1. Mengingat kinerja ruas jalan pada kondisi pelaksanaan proyek penggantian 

termasuk dalam kategori derajat kejenuhan tinggi yang disebabkan oleh 

pengurangan lebar jalur sehingga menyebabkan kecepatan kendaraan 

menurun, maka perlu adanya pengaturan rekayasa lalu lintas yang lebih 

optimal serta diadakan studi lebih lanjut mengenai tingkat konflik di daerah 

studi sehingga dapat ditentukan fasilitas yang baik untuk kondisi tersebut. 
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